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ABSTRACT

Fertilizers play an essential role in increasing the productivity of shallot farmers in the
Latimojong Regency. Still, the distribution of subsidized fertilizers is often not on time and not on
target, thus hindering agricultural productivity. This gap shows the need to evaluate agricultural
extension workers' use of farmer cards to increase shallot productivity in the Latimojong Regency.
The research objectives are: 1). Analyzing the use of farmer cards in shallot farming activities. 2).
analyzed the productivity of shallots in Latimojong District (3) analyzed the role of extension workers
in shallot farming in Latimojong District; 4). Analyze the influence of the use of farmers and extension
workers on productivity. This research was carried out in January-April 2024, and the data collection
method included primary and secondary sources. The research sample amounted to 65 respondents
who were taken deliberately (purposive) with the consideration of the highest onion producer in Luwu
Regency who used the farmer card as a redeemer for subsidized fertilizer. The research sample was
taken from 3 farmer groups. The variables in this study are the role of extension workers, the use of
farmer cards, and productivity. Data analysis uses descriptive and inferential methods with a
guantitative paradigm. Descriptive analysis explains the observed variables by creating categories
based on the distribution of respondents. Meanwhile, inferential analysis uses the Variation-based
Structural Equation Model (VB-SEM) to explain the influence between variables. The Smart PLS 3.92
and SPSS 25 software applications facilitate data analysis. The results of the study show that the use
of farmer cards does not impact productivity growth. Even farmers experience difficulties in the flow of
subsidized fertilizer collection. However, extension workers have a good impact on increasing shallot
productivity.

Keywords: farmer card; productivity; the role of extension agents.
PENDAHULUAN

Desa Kadundung dan To’barru merupakan bagian dari wilayah di kecamatan Latimojong,
kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, Kedua desa ini berjarak sekitar 29 jaraknya dari ibu kota
kabupaten adalah sejumlah kilometer, sementara dari ibu kota provinsi adalah 429 kilometer. Ukuran
wilayahnya Desa Kadundung 46.36 km2 atau 46.36 ha, sedangkan Desa To’barru memiliki luas
wilayah 30.85 km2. Wilayah kedua desa ini memiliki topografi yang serupa, dengan sebagian besar
berbukit dan bergunung. Sekitar 90% wilayah berada pada wilayah tersebut merupakan dataran
tinggi yang berkisaran antara 200 hingga 1000 meter diatas permukaan laut. Oleh karena itu lokasi
tersebut dimanfaatkan oleh petani untuk meningkatkan produtivitas tanaman horticulture termasuk
tanaman bawang merah jenis kapur (tajuk) dan desa tersebut menjadi sentra produksi bawang merah
dikecamatan Latimojong. Bawang merah salah satu komoditas penting untuk sektor pertanian
Indonesia. Namun, produktivitas bawang merah di Indonesia masih memiliki tingkat perkembangan
yang lebih lambat dari negara-negara Asia Tengara. salah faktor mempengaruhi tingkat ketinggian
produktivitas bawang merah adalah teknologi dan inovasi dalam budidaya bawang merah,
ketersediaan input pertanian seperti pupuk, dan peran penyuluh pertanian (Novianti Lucky, 2020).
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Penyuluh pertanian memiliki peran krusial dalam mentransfer teknologi dan informasi kepada
petani. Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa penyuluh pertanian memiliki pengaruh signifikan
terhadap adopsi teknologi pertanian. (Andajani, 2017) mengungkapkan bahwa kepuasan petani
terhadap kinerja penyuluh cukup tinggi, terutama dalam hal penyuluhan yang bersifat partisipatif.
Mereka bertindak sebagai jembatan antara penelitian dan praktik lapangan, memastikan bahwa
inovasi dan teknologi baru dapat diadopsi oleh petani untuk meningkatkan produktivitas. Salah satu
inovasi yang diperkenalkan pemerintah adalah kartu tani yang multifungsi direncanakan untuk
memfasilitasi distribusi pupuk bersubsidi dan akses kredit bagi petani. Maka program kartu tani
diharapkan dapat membantu pemerintah menyalurkan subsidi pupuk ke petani dengan lebih efekitif
dan efesien. Ini serupa dengan ungkapan (Ahmad & Wibowo, 2021) bahwa tujuan kartu tani adalah
untuk pengamanan subsidi pupuk. Kartu tani mewujudkan penyaluran pupuk bersubsidi secara
maksimal dan menyeluruh, serta mencapai enam prinsip yang benar yaitu tepat tingkat kesesuian
jumlah, tingkat kesesuian jenis, tingkat kesesuian waktu, tingkat kesesuian lokasi, tingkat
kesesuian mutu, dan tingkat kesesuian harga. Alokasi besaran subsidi pupuk pada skema kartu
tani dibuat berdasarkan RDKK untuk pupuk bersubsidi yang disiapkan oleh masing-masing poktan
dan di dampingi oleh PPL dalam proses penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok
(RDKK) (Kementan, 2022).

Kartu tani diberikan oleh semua petani di Indonesia. Distribusi kartu tani di Sulawesi Selatan
berlangsung di tahun 2018 (Dr. Ir. Abdul Halim, 2023). Kabupaten luwu telah melaksanakan distribusi
kartu tani, Kecamatan Latimojong ditahun 2022 yang diterbitkan oleh Bank BRI sebagai selaku
operator kartu tani selanjutnya kartu tani yang telah dicetak diserahkan ke kepada masing-masing
petani yang berhak menerima kartu tani melalui kios pupuk yang terdaftar resmi sebagai agen
penyaluran pupuk subsidi.

Namun, meskipun program kartu tani telah diluncurkan secara nasional, implementasinya di
lapangan masih menghadapi berbagai tantangan yang menghambat pelaksanaan kartu tani
dilapangan termaksuk perencanaan pengunaan pupuk yang dibeli oleh kelompok tani seringkali
menghadapi kendala seperti jarak kios penjualan mereka , ketersedian barbagai macam pupuk tidak
memadai, dan tidak efesien dalam hal transportasi untuk membeli pupuk dalam volume yang
diperlukan (Gunawan & Pasaribu, 2020). Di Kecamatan Latimojong, Kabupaten Luwu, Sulawesi
Selatan, efektivitas kartu tani dalam meningkatkan produktivitas bawang merah masih perlu
dievaluasi. Berbagai kendala seperti kurangnya pemahaman petani tentang penggunaan kartu tani,
keterlambatan distribusi pupuk, tidak tersedianya sinyal jaringan untuk penggunaan mesin EDC serta
kurangnya dukungan teknis dari penyuluh pertanian, instansi pemerintahan setempat, dan seringkali
kebutuhan akan pupuk kurang pada saat dibutuhkan karena banyaknya kios pupuk yang
mempermainkan harga pupuk dan menjual diluar lokasi yang ditentukan, disisi lain penelitian oleh
(Santosa, 2008) mengungkapkan bahwa pupuk tidak berada dilokasi dan kenaikan harga pupuk yang
sering terjadi saat musim tanam datang.

Petani yang terlibat dalam program pembangunan pertanian perlu memiliki akses yang lancar
terhadap perlengkapan produksi seperti benih, pupuk, dan obat-obatan yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan mereka, karena hal ini sangat penting untuk kesuksesan usaha pertanian petani sebagai
aktor utama dalam program pembangunan pertanian dapat berhasil jika mereka memiliki akses yang
memadai terhadap peralatan produksi seperti benih, pupuk, dan obat-obatan, yang tersedia tepat
waktu dan jumlah yang cukup. produktivitas selain sarana produksi petani, hasil dari pasca panen
juga sebagai penentu keberhasilan usaha tani untuk mendapatkan keuntungan hasil budidaya dalam
kegiatan usaha pertanian sehingga hal tersebut menjadi penentu keberhasilan berusaha tani
(Hoffman, 2022). Dalam konteks ini, kartu tani sangat penting karena mempermudah petani dalam
memperoleh pupuk yang mereka butuhkan sesuai dengan subsidi pemerintah menerbitkan kartu tani
untuk membantu petani mendapatkan pupuk dengan subsidi harga, yang secara keseluruhan
mengurangi biaya produksi dan meningkatkan keuntungan petani. Ini sejalan dengan kebijakan
pembangunan pertanian yang bertujuan meningkatkan produktivitas komoditas pertanian. Petani
yang bergabung dalam kelompok tani memiliki hak untuk menerima pupuk subsidi sesuai dengan
Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok yang telah disiapkan sebelumnya. Proses penyusunan RDKK
dilakukan bersama kelompok tani dan dibimbing oleh penyuluh pertanian untuk memastikan
persedian pupuk selama satu tahun mendatang (Pertanian, 2014).

Penyuluh pertanian memiliki peran kunci sebagai pelaksana teknis dalam program-progaram
pemerintah di sektor pertanian. Penyuluh pertanian bertangung jawab memberikan penyuluhan dan
pendidikan yang diperlukan dengan optimal. Keberhasilan suatu program sangat bergantung pada
kontribusi orang-orang yang terlibat didalamnya seperti penyuluh pertanian lapangan PPL, petani,
kios pupuk yang terdaftar sebagai agen resmi serta pemerintah terkait, dengan melihat fenomena
yang terjadi di lingkungan, PPL perlu berperan sebagai motivator, komunikator, fasilitator, dan
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inovator dalam membimbing para petani memahami alur distribusi pupuk bersubsidi dengan
menggunakan kartu tani (Fenti Yunital, 2019). Akan tetapi peran penyuluh dalam pemanfaatan kartu
tani di kecamatan latimojong tidak mendapatkan perannya sehingga para petani tidak paham akan
proses alur penggunaan kartu tani dan ini merupakan salah penghambat dalam peningkatan
produktivitas bawang merah disebabkan sulitnya alur pembelian pupuk subsidi hal ini serupa dengan
hasil penelitian (shiva pujianti 2023) yang mengukapkan bahwa proses distibusi pupuk subsidi di
kecamatan Latimojong kurang efesien karena sering mengalami kendala stok pupuk yang kurang.
Hal ini menyebabkan sedikit kesulitan bagi petani, yang akhirnya beberapa dari mereka terpaksa
membeli pupuk non-subsidi. Maka dari itu penelitian ini memiliki tujuan yaitu : 1. Menganalisis
pemanfaatan kartu tani di Kecamatan Latimojong, 2. Menganalisis produktivitas bawang merah di
Kecamatan Latimojong, 3. Menganalisis peran penyuluh terhadap petani bawang merah di
Kecamatan Latimojong, 4. Menganalisis pengaruh pemanfatan kartu tani dan penyuluh terhadap
produktivitas.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini di laksanakan bulan januari sampai april 2024. Desain penelitian menggunakan
kuantitatif deskripsi inferensial. Pendekatan deskriptif dibuat untuk menjelaskan variabel yang diamati
dengan membuat kategori berdasarkan distribusi responden sedangkan analisis inferensial analisis
inferensial menggunakan Variation-based Structural Equation Model (VB-SEM) untuk menjelaskan
pengaruh antar variabel.

Populasi dalam penelitian yakni : PPL dan petani bawang merah di Kecamatan Latimojong,
desa Kadundung & Desa To’Barru. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 65 orang yang
dipilih secara purposive dari tiga kelompok tani di Kabupaten Luwu, yaitu Mekar Jaya (18 petani),
Bungkuk Jaya (18 petani), dan Marannu (29 petani). Kriteria sampel meliputi: 1) Penyuluh pertanian
yang aktif mendampingi petani bawang merah di Kecamatan Latimojong, Desa Kadundung, dan
Desa To'Barru. 2) Petani bawang merah yang telah menggunakan kartu tani selama minimal 1 tahun.
Data dikumpulkan melalui serangkaian tahapan, termaksud observasi, wawancara, dan pengigian
angket. Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur respons, dimana rentang dari sangat
tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5) digunakan sebagai acuan pengukuran. Respon dari para
responden dianalisis berdasarkan nilai rata-rata dari skor yang diberikan. Kalsifikasi dilakukan dengan
membagi rentang antara skor maksimum dan minimum dengan jumlah kategori yang ditetapkan,
menggunakan rumus berikut :

. Skor maksimum-Skor mini
Rentang skala interval= 2 oo o107 T 1)
Jumlah kategori

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan untuk menjawab
penelitian tentang : 1). pemanfaatan kartu tani di kecamatan Latimojong, 2). produktivitas bawang
merah di kecamatan Latimojong, 3. Peran penyuluh pertanian terhadap petani bawang merah di
kecamatan Latimojong, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menjawab tujuan penelitian
tentang pengaruh pemanfaatan kartu tani dan penyuluh terhadap produktivitas.

Uji validitas instrumen dilakukan dengan korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas diukur
menggunakan Cronbach’s Alpha. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi Smart PLS 3.92
untuk model SEM dan SPSS untuk analisis deskriptif dan uji statistik lainnya.

Langkah dalam proses analisis yakni, deskripsi statistik untuk memahami karakteristik
demografis responden dan distribusi jawaban kuesioner. Selanjutnya, analisis SEM digunakan untuk
menguji hubungan antara peran penyuluh dan pemanfaatan kartu tani serta dampaknya terhadap
produktivitas bawang merah. Model SEM digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel-
variabel penelitian, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, memfasilitasi pemahaman
hubungan antar variabel yang diteliti (Sadik & Syafruddin, 2024). Fokus dalam penelitian ini untuk
mengungkap pengaruh beberapa variabel laten yakni peran penyuluh, pemanfaatan kartu tani, dan
produktivitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Penyuluh dan Petani
Penyuluh dan petani di Latimojong memiliki karakteristik yang saling mendukung untuk

pengembangan budidaya bawang merah penyuluh memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk melatih dan membimbing petani sedangkan petani memiliki pengalaman dan
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motivasi yang tinggi untuk meningkatkan hasil panen, ada hal yang perlu diperhatikan untuk
mengakat pengembangan budidaya bawang merah di Latimojong yaitu perlu dilakukan peningkatan
kualitas pendidikan dan pelatihan bagi penyuluh dan petani, perlu dilakukan penyebarluasan
informasi dan teknologi baru tentang budidaya bawang merah kepada petani , perlu dilakukan
fasilitas akses permodalan bagi petani, perlu dilakukan pengembangan pasar bagi produk bawang
merah. Dengan memperhatikan hal tersebut mampu mengembangkan budidaya bawang merah
dapat lebih optimal dan berkelanjutan.

Tabel 1. Karakteristik penyuluh dan petani

Karakteristik Keteranaan Karakteristik Keteranaan
Penyuluh 9 Petani 9
Usia (tahun) 30-50 Usia (tahun) 30-60
- SMA/sederajat, dengan
IIT/I(iar?i(rj#:Ikan latar belakang pendidikan Pendidikan Minimal SD/sederajat
pertanian
Pengalaman Minimal 5 tahun sebagai Pengalaman Minimal 3 tahun dalam
Kerja penyuluh pertanian Bertani budidaya bawang merah
Memiliki pemahaman yang
mendalam tentang Penagunaan Telah menggunakan kartu
Pemahaman budidaya bawang merah gguna tani selama 1 tahun dan
. . Kartu Tani . .
dan teknologi pertanian memahami fungsinya
terbaru
Mampu .berkomumkas_l Terbuka untuk menerima
dengan baik dan efektif . . .
. ; informasi dan teknologi
Keterampilan dengan petani, serta Keterbukaan .
S baru dalam budidaya
memiliki kemampuan

fasilitasi dan pelatihan bawang merah

Memiliki  motivasi  yang
tinggi untuk meningkatkan
hasil panen dan
pendapatan.

Memiliki sikap yang
Sikap proaktif, ramah, dan sabar Motivasi
dalam membantu petani

Berdasarkan Tabel 1, karateristik penyuluh dan petani dimana usia (tahun) 30-50 tahun
adalah usia yang ideal untuk menjadi penyuluh, pada usia ini penyuluh memiliki kematangan dan
pengalaman yang cukup untuk membimbing petani. Sementara itu usia 30-60 tahun adalah usia ideal
petani yang diharapkan memiliki stamina yang prima untuk melakukan perkerjaan budidaya tanaman
bawang merah.

Pendidikan minimal SMA/sederajat dengan latar belakang pendidikan pertanian diperlukan
untuk memberikan pemahaman dan keahlian yang memadai kepada penyuluh dalam membimbing
petani. Sementara itu, petani minimal memiliki pendidikan SD/sederajat hal ini agar petani dapat
dengan mudah memahami informasi dan teknologi terbaru yang diberikan oleh penyuluh. Penelitian
ini serupa dengan (Sudarso Widya Prakoso Joyo Widakdo et al., 2021) yang mengukapkan usia dan
tingkat pendidikan memberikan dampak positif Yang signifikan terhadap kinerja PPL, baik secara
keseluruhan maupun secara individu.

Pengalaman kerja minimal 5 tahun sebagai penyuluh diperlukan untuk memberikan
pemahaman dan keahlian yang memadai bagi penyuluh dalam membimbing petani. Semetara itu
petani minimal memiliki pengalaman 3 tahun dalam betani bawang merah agar petani memiliki
keterampilan yang cukup dalam mengenai budidaya bawang merah. Penggunaan kartu tani selama 1
tahun dan memahami fungsinya akan menjadikan pengalaman bagi petani untuk mempermudah
dalam proses pengambilan subsidi pupuk. Hal itu bertujuan agar petani dapat dengan mandiri dalam
berusaha tani.

Pemahaman yang mendalam tentang budidaya bawang merah dan teknologi pertanian yang
baru diperlukan untuk memberikan informasi yang akurat dan relevan kepada petani. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan (Latuconsina & Santoso, 2016) bahwa peran penyuluh dalam
meningkatkan motivasi, partisipasi, edukasi, dan bimbingan sangat di pengaruhi oleh minat petani
terhadap paket teknologi yang disarakan oleh penyuluh.

Keterampilan PPL mampu berkomunikasi dengan baik dan efektif dengan petani, serta
memiliki kemampuan fasilitasi dan pelatihan hal ini bertujuan agar penyuluh dapat menyampaikan
informasi dan materi penyuluhan dengan mudah dipahami oleh petani, sementara itu, petani terbuka

Ikhwana et al 278 elSSN: 2527-273X



JIA (Jurnal llmiah Agribisnis): Jurnal Agribisnis dan llmu Sosial Ekonomi Pertanian
2024: 9(3):275-286

untuk menerima informasi dan teknologi baru dalam budidaya bawang merah, hal ini bertujuan agar
petani dapat meningkatkan hasil panen dan pendapatan nya.

Sikap penyuluh yang proaktif, ramah, dan sabar dalam membantu petani hal ini bertujuan
agar penyuluh dapat menjalin hubungan yang baik dengan petani dengan membangun kepercayaan.
Sementara itu petani memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatkan hasil panen dan pendapatan
hal ini bertujuan agar petani terdorong untuk mengikuti penyuluhan dan menerapkan teknologi baru
dalam budidaya bawang merah. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan (Prayoga et al., 2019).
Untuk memperkuat hubungan saling percaya antara petani dan penyuluh, dapat diambil langkah-
langkah seperti meningkatkan keterampilan komunikasi, menciptakan lingkungan komunikatif yang
mendukung, melibatkan pihak-pihak informal, dan berkomunikasi secara langsung antarpribadi.

Pemanfaatan Kartu Tani

Kartu tani merupakan sebuah kartu yang di distribusikan bank untuk petani transaksi beli atau
tebus pupuk subsidi mesin edc melalui pengecer resmi (Kementerian Pertanian, 2019). Pemanfaatan
kartu tani yang dikaji melalui penelitian dengan 5 indikator yaitu 1) tingkat kesesuaian jenis pupuk, 2)
tingkat kesesuaian jumlah pupuk, 3) tingkat kesesuaian tempat, 4) tingkat kesesuaian waktu dan, 5)
tingkat kesesuaian mutu berikut penjelasan (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2022):
Tingkat kesesuaian jenis pupuk: Pasal 16 penggunaan pupuk anorganik perlu memperhatikan
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Aturan mengenai prosedur penggunaannya
diatur lebih lanjut oleh menteri. Penyedia pupuk anorganik wajib menjaga mutu pupuk yang diedarkan
sesuai dengan ketentuan di pasal 17 (1). Pemerintah mengadakan program penyuluhan untuk
penggunaan pupuk anorganik dalam pertanian dengan memperhatikan aspek efesiensi dan
efekstivitas. Tingkat Kesesuaian Jumlah Pupuk: Pupuk subsidi harus disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman berdasarkan pamahaman mendalam tentang jenis tanaman, kondisi tanah, dan dosisi
pupuk yang tepat. Kios pupuk bertangung jawab menilai kebtuhan setiap pembeli untuk menghindari
pengunaan pupuk berlebihan atau kurang yang dapat merugikan tanaman dan lingkungan. Tingkat
Kesesuaian Tempat: Distribusi pupuk subsidi harus mempertimbangkan lokasi geografis dan jenis
tanaman dominan di wilayah tersebut. Setiap kios pupuk harus menyediakan jenis yang sesuai
dengan kebutuhan pertanianlokal, dengan mempertimbangkan kondisi tanah, cuaca, dan parktik
pertanian didaerah setempat. Tingkat Kesesuaian Waktu: Pupuk subsidi harus disediakan sesuai
siklus pertanian tiap daerah, dan kios perlu sistem manajemen stok yang efisien agar pupuk tersedia
tepat waktu. Keterlambatan bisa mengganggu jadwal tanam dan mempengaruhi hasil panen. Tingkat
kesesuaian mutu: Pasal 14 (1) menetapkan bahwa distributor pupuk, baik perorangan maupun badan
hukum, harus menjaga mutu pupuk sesuai dengan persyaratan pengemasan, penyimpanan, dan
pengangakutan. Pasal 15 melarang individu atau entitas hukum yang menyebarkan pupuk anorganik
yang tidak sesuai dengan informasi yang tercantum pada label atau yang sudah rusak.

Tabel 2. Rekapitulasi skor dan distribusi tanggapan responden variabel tingkat pemanfaatan kartu

tani (X2)
No Indikator Distribusi Jawaban Rata-Rata Kategori
Tanggapan
Tingkat kesesuaian STS TS KS S SS _
L jenis pupuk F 2 8 26 24 5 3 Kurang setuju
% 31 123 400 369 7,7
Tingkat kesuaian jumlah SIS TS KS S SS _
2 pupuk F 3 5 25 27 5 3 Kurang setuju
4,6 7,7 385 415 77
Tingkat kesesuaian SIS TS KS S SS _
3 tempat F 2 3 28 29 3 3 Kurang setuju
31 46 431 40,0 46
Tingkat kesesuaian SIS TS KS S SS _
4 aktu F 2 6 28 26 3 3 Kurang setuju
31 92 431 40,0 4,61
Tingkat kesesuaian STS 1S KS S SS _
5 nutu F 1 5 37 21 1 3 Kurang setuju
15 77 569 322 15
Jumlah Rata-Rata Tanggapan 3 Kurang Setuju

Sumber: Kuisioner, Diolah, 2024.
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Berdasarkan analisis Tabel 2, membuktikan variabel pemanfaatan kartu dengan
menggunakan 5 indikator yang setiap indikatornya memiliki 5 butir peryataan didapatkan nilai skor
rata-rata tanggapan adalah 3, Nilai tersebut menunjukkan bahwa rata-rata tanggapan responden
tentang pemanfaatan kartu tani dianggap positif . Hal ini ditunjukkan oleh nilai skor 3 yang berarti
masuk dalam kategori kurang setuju pada tiap butir pernyataan dalam sebaran kuesioner di desa
Kadundung dan desa To’barru Kecamatan Latimojong. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian (Ahmad & Wibowo, 2021) “usahatani padi yang dilakukan oleh pengguna kartu tani dan
non penguna kartu tani dinilai efesien dengan nilai 0,07. Hal ini menunjukkan bahwa kartu tani belum
menunjukkan bahwa kartu tani belum menujukkan perbedaan produktivitas dan efesiensi yang
signifikan dibandingkan dengan petani non kartu tani ”. Dan penelitian ini juga serupa (Jufri et al.,
2022) yang mengungkapkan para tani tetap membeli pupuk non subsidi untuk memenuhi kebutuhan
mereka, tanpa memandang harga, baik sebelum atau setelah diberlakukannya Kartu Tani. penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu tani belum mengalami dampak positifnya oleh pengarap di
kecamatan Latimojong walaupun kartu tani ini membantu dalam pemenuhan kebutuhan pupuk petani.

Produktivitas

Produktivitas adalah nilai yang mengambarkan hasil rata-rata produksi per satuan tanaman
selama satu tahun pelaporan. Berdasarkan hasil tabulasi sebaran kuesioner yang diterima dari 65
responden yang tersebar di Desa Kadundung dan Desa To’barru Kecamatan Latimojong Kabupaten
Luwu dapat diketahui produktivitas yang akan dianalisa meliputi; jumlah luas lahan panen/Ha dan
pendapatan satu musim panen. Penelitian ini menemukan bahwa luas lahan panen minimal 0.05
hektar dengan frekuensi panen 2-3 kali per musim menghasilkan produktivitas 2 Ton/Ha dengan
persentase 89%, sedangkan lahan maksimal 0.4 hektar dengan satu kali panen menghasilkan
produktivitas 6 Ton/Ha dengan persentase 11%.

Tabel 3. Produktivitas

Produktivitas Jumlah Persentase
Luas lahan (Ha) Jumlah panen Ton/Ha (orang) (%)
0,05 Min 0,2 58 89%
0,40 Mix 6 7 11%

Sumber: Kuisioner, Diolah, 2024.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian (Angriani, 2017) yang mengungkapkan
bahwa ukuran lahan pertanian akan mempengaruhi ukuran skala operasi pertanian. Serta penelitian
(Bersubsidi, 2024) yang mengukapkan bahwa untuk meningkatkan produksi perlu adanya pupuk
yang berguna untuk memperbaiki kondisi tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Begitupun
penelitian (Safrida et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa penggunaan pupuk hayati mikoriza oleh
petani meningkatkan hasil panen bawang merah secara signifikan. Dapat kita ketahui dari penelitian
ini luas lahan dan pupuk menjadi faktor penentu tingkat tingginya produktivitas petani bawang merah
di kecamatan Latimojong.

Peran Penyuluh

Variabel peran penyuluh pertanian bertuajuan untuk mempengaruhi cara petani dan
keluarganya berprilaku. Peran penyuluh pertanian mencakup pendorong, fasilitator, penghubung, dan
pencipta inovasi. (Abdullah et al., 2021) menjelaskan tiap peran penyuluh yaitu motivator, penyuluh
pertanian berperan untuk menginspirasi petani dan mendorong mereka untuk aktif dalam kegiatan
penyuluhan. Komunikator, peran penyuluh bertanggung jawab untuk menginformasikan pesan.
Keempat keahlian dalam berkumunikasi, mentalitas, pengetahuan, dan kedudukan dalam struktur
sosial budaya. Fasilatator, PPL diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan permintaan masyarakat
yang dibinanya dalam menjalankan suatu proses kegiatan, misalnya menyelenggarakan pelatihan.
Innovator, penyuluh pertanian bertugas mengembangkan ide baru petani melalui peningkatan
produksi.

Peran kartu tani dalam penelitian ini diukur dengan 4 indikator yakni; motivator,
komunikator,fasilitator,dan innovator. Hasil analisis pada Tabel 4, menunjukkan bahwa peran
penyuluh dengan menggunakan 4 indikator yang setiap indikatornya memiliki beragam butir
pernyataan yakni ; motivator 8 butir pernyataan ,komunikator 6 butir pernyataan,fasilitator 4
pernyataan dan, innovator 3 butir pernyataan didapatkan nilai skor rata-rata tanggapan 3,375 yang
mengartikan bahwa nilai tersebut menunjukkan rata-rata tanggapan responden tentang peran
penyuluh menuju pada arah efesien. Hal ini ditunjukkan oleh nilai skor 3,375 yang berarti masuk
dalam kategori kurang setuju ditiap butir pernyataan dalam sebaran kuesioner di desa Kadundung
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dan desa To’barru Kecamatan Latimojong. penelitian ini memiliki kesamaan dengan (Andajani, 2017).
Rata-rata kepuasan petani bawang merah terhapat kinerja penyuluh dalam distribusi subsidi pupuk
yakni 64,44%.

Tabel 4. rekapitulasi skor dan distribusi tanggapan responden terhadap peran penyuluh.(x1)

Rata-Rata

No Indikator Distribusi Jawaban Kategori
Tanggapan
STS TS KS S SS
1  Motivator F 1 2 20 39 3 3,5 setuju

% 15 31 30,8 600 4,6

STS TS KS S SS
2  Komunikator F 3 1 21 37 3 3 Kurang setuju
% 46 15 32,3 569 46

STS TS KS S SS
3 Fasilitator F 1 2 24 35 3 3 Kurang setuju
% 15 3,1 36,9 538 456

STS TS KS S SS

4  Innovator F 1 1 22 38 3 4 Setuju
% 15 15 338 585 456
Jumlah Rata-Rata Tanggapan 3,375 Kurang Setuju

Sumber: Kuisioner, Diolah, 2024.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil rata-rata tanggapan responden pada indikator
motivator adalah 3,5 yang menuju arah efesien. Menurut pandangan responden, peran penyuluh
sebagai pendorong motivasi terhadap produktivitas sudah memberikan motivasi dalam
pengembangan kegiatan pertanian atau kelompok tani tersebut sehingga pelaku usahatani semangat
dalam mengambangkan usahataninya, peran penyuluh memberikan bimbingan teknis pengarapan
lahan yang baik, budidaya, panen, dan pasca panen sependapat dengan (Marbun, et al., 2019)
mengukapkan peran PPL sebagai pendorong motivasi mampu menginspirasi dan mendukunng
perilaku petani untuk bekerja dengan semangat dan antusiasme guna mencapai hasil yang maksimal.
Namun peran penyuluh dalam proses pemanfaatan kartu tani kurang mendapatkan perannya yang
disebabkan oleh alur proses pembuatan kartu tani yang lebih di dominankan oleh perintah desa, kios
pupuk dan instansi terkait bank.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil rata-rata tanggapan responden pada indikator
komunikator adalah 3 yang mengartikan kurang setuju. Menurut pendapat responden peran PPL
dalam pemanfaatan kartu tani kurang mendapatkan informasi disebakan oleh alur pemanfaatan kartu
tani yang sulit dipahami dan kurang dalam ikut serta disetiap alur pemanfaatan nya, namun dalam
peran penyuluh sebagai komunikator menunjukkan bahwa komunikasi efektif antara penyuluh
pertanian dan petani menyebakan perubahan perilaku petani dalam pengembangan berusaha tani.
Pendapat ini sesuai dengan pernyataan petani di desa Kadundung dan To’barru, yang
mengungkapkan PPL memberikan solusi dalam pengambilan tindakan, peneyeleseaian konflik
pertanian, penyediaan informasi pertanian, peningkatan keterampilan bertani, dan mendukung petani
dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam bertani. Serupa dengan (bidin A, 2017)
mengungkapkan bahwa merasakan manfaat dari bantuan dalam pemecahan masalah melalui
aktivitas kelompok tani dalam usaha tani.

Hasil penelitian, diperoleh hasil rata-rata tanggapan responden di desa Kadundung dan desa
To’barru pada indikator fasilitator adalah 3 yang mengartikan kurang setuju, hasil observasi peran
penyuluh pertanian sebagai fasilitator yakni penyuluh pertanian bertanggung jawab untuk
memberikan pelatihan kepada masyarakat yang mereka layani, memenuhi kebutuhan dan keperluan
dalam proses kegiatan yang dilakukan mengenai cara budidaya, penggunaan alsintan dan informasi
kebijakan dalam pertanian misalnya kredit dil. Sependapat dengan (Latif et al., 2022) PPL bertindak
secara sistem pendukung yang membimbing petani dalam mengelolah sumber daya mereka untuk
mencapai efektivitas dan efesiensi yang optimal. Begitupun dengan penelitian (S et al., 2023) peran
penyuluh sebagai pendidik melibatkan mempermudah proses pembelajaran bagi mereka yang
menerima penyuluhan dalam pembangunan.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil rata-rata tanggapan responden di desa
Kadundung dan desa To’barru pada indikator inovator adalah 4 yang mengartikan setuju, bahwa
peran penyuluh sebagai inovator memberikan dampak positif terhadap petani maupun pelaku usaha
tani, karena penyuluh membantu proses pengarapan sampai pada tahap setelah panen, penggunaan
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pupuk sesuai dosis yang benar dan sesuai takaran serta masalah hama dan penyakit, pengenalan
benih dan bibit unggul, penggunaan alsintan terbaru dan informasi terupdate tentang pertanian.
Sependapat (Sofia et al., 2022) adopsi inovasi oleh petani dipengaruhi oleh tiga faktor utama :
karateristik petani, teknologi, dan kemampuan penyuluh. Hal baru memiliki potensi untuk
mempengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi inovasi tertentu.

Pengaruh Pemanfatan Kartu Tani dan Penyuluh Terhadap Produktivitas

a. Uji Validitas Dan Reliabilitas Model

Tiga variabel dianalisis untuk mengukur pengaruhnya terhadap peran penyuluh, pemanfaatan
kartu tani, dan produktivitas. Analisis data menggunakan metode SEM berbasis varian (VB-SEM)
yang memastikan validitas dan reliabilitas model sebelum mengukur pengaruh masing masing
variabe (Amisnawati & Syafruddin, 2023). Adapun Uji validitas dan reliabilitas instrument yang
dilaksanakan di Desa Saronda Kecamatan Bajo barat yang berjumlah 15 orang. Hasil uji validitas dan
reliabilitas instrumen, terlampir.

X1.2
X1
X1.3
0.570
X4
0998 —¥ "
x2.1 e =
0.337
X2.2 ¥. Produktivitas
X23
X24 .
[ X2, Pemanfaatan
¥2.5 kartu tani

Gambar 1. Uji pengaruh antar variabel outer model

Analisis pengolahan data untuk melihat pengaruh antar variabel dalam penelitian ini
mengunakan VB-SEM ( variance based structural equation modeling) dan aplikasi perangkat lunak
smartPLS 3.92. Before digunakan model SEM perlu diketahui estimasi variabel dianalisis yang
dihasilkan dari uji valid dan reliabel model SEM yang di peroleh. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa indikator dinyatakan valid uji validitas Menurut (Hair et al.,2017) dalam penilaian tingkat
validitas model VB-SEM pada penelitian ini, ada standart yang harus dipenuhi untuk uji validitas.
Salah satunya adalah Convergent validity, yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu variabel
mempunyai ikatan positif yang signifikan dengan tahapan alternatif yang memiliki desain atau struktur
yang serupa. Suatu variabel dikatakan memiliki convergent validiy yang baik jika memenuhi dua
kriteria, yaitu nilai AVE lebih dari 0,5 dan nilai outer loading dari setiap variabel lebih dari 0,7. Semua
indikator dalam uji validitas menunjukkan nilai >0,7, menegaskan kevalidan model SEM. Selain itu,
nilai AVE semua variabel dalam penelitian ini >0,5, menunjukkan bahwa semua variabel dapat
digunakan untuk menguji model SEM.

Tabel 5. hasil uji validitas dan reliabilitas model

Variabel Indikator 2299 OO vy AvE C“X}gﬁ;hs CR  Realibility
i B
. . . all .
pe?))al)luh X13 0.984 0.05 Val?d 0.963 0.987 0.991 Reliabel
X1.4 0.982 0.05  Valid
X2.1 0.960 0.05  Valid
Pemant X2.2 0.973 0.05  Valid
kaermatgr?.?;azr; X2.3 0.987 0.05 Valid 0944 0985  0.988 Reliabel
X2.4 0.978 0.05  Valid
X2.5 0.960 0.05  Valid
Produktivitas Y1 0.998 0.05 Valid

() Y2 0998 00E  vaig 0997 0997 0998 Reliabel

Sumber: Kuisioner, Diolah, 2024.
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Uji reliabilitas mengevaluasi konsisten dan stabilitas skor suatu alat ukur. Dalam penelitian
ini,reliabilitas kuesioner diuji menggunakan cronbach alpha . sebuah konstruk atau variabel dianggap
reliabel jika nilai cronbach alpha >7 Pengujian realibilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan
software statistical package and sience solution (SPSS) (Janna & Herianto, 2021). Berdasarkan
Tabel 5, semua variabel memiliki Cronbach's alpha > 0,98 dan reliabilitas komposit > 0,7,
menunjukkan bahwa model SEM yang digunakan sangat reliabel

b. Uji pengaruh antar variabel

Analisis SEM menguiji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Diperoleh
evaluasi pengaruh antar variabel dapat diamati di Gambar 2, yang mencakup: Peran penyuluh
terhadap pemanfaatan kartu tani, Peran penyuluh terhadap produktivitas, dan Pemanfaatan kartu tani
terhadap produktivitas. Analisis tersebut digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Pengaruh
variabel tersebut dapat kita lihat pada tabel 5 dan gambar 2.

x1.2
o285
x1.1 -
-360.027
4241723~
x13 154.060 T~
A 1.774
X1.4 ¥1. Heran \‘
pemluln _te20s01 W]
—2008.020.
x2.1 2
L
x2.2 79.242 1.056

- . Produktivitas
“111.225:}
X2.3 F24&324:
‘_162.125//
x4 65.121
e

¥2. Pemanfaatan
X2.5 kartu tani

Gambar 2. Uji pengaruh antar variabel inner model

Tabel 6. Uji pengaruh antar variabel

No Nama variabel T.hitung  T.tabel Keterangan
1. Peran penyuluh terhadap pemanfaatan kartu tani 58,689 1.663 Signifikan
2 Peran penyuluh terhadap produktivitas 1,774 1.663 Signifikan
3 Pemanfaatan kartu tani terhadap produktivitas 1,056 1.663 Tidak signifikan

Sumber: Kuisioner, Diolah, 2024.
Keterangan; T Tabel: 1,663; Cut off value: 0,05

Berdasarkan Tabel 6 ,dapat dilakukan uji hipotetsis sebagai berikut : Hasil analisa peran
penyuluh terhadap pemanfaatan kartu tani berpengaruh signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai
T.hitung 58,689 > T.tabel 1.66. Artinya peran penyuluh sangat memberikan dampak terhadap
pemanfaatan kartu tani. Peran PPL (penyuluh pertanian lapangan) sangatlah penting karena
penyuluh memberikan edukasi dan informasi secara rinci tentang program kartu tani termasuk
manfaatnya, prosedur pendaftaran, dan cara penggunaanya sampai dengan proses pemantauan dan
evaluasi penyuluh dapat mengumpulkan umpan balik dari petani tentang pengalaman mereka
dengan kartu tani dan memberikan informasi ini kepada pihak yang bertanggung jawab atas program
tersebut untuk perbaikan lebih lanjut ini terjadi di Desa kadundung dan desa To’barru Kecamatan
Latimojong sehingga peran penyuluh memberikan dampak yang efektif terhadap program kartu tani.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan (Fenti Yunital, 2019) “peran penyuluh pertanian sebagai
pelaksana teknis program dari kementrian pertanian Indonesia sangat penting. Mereka berada dekat
dengan petani, sehingga dapat menyampaikan permasalahan dan keluhan petani dengan efektif.
Peran aktif, partisipatif, dan pasif penyuluh pertanian sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai
penyuluh, memastikan bahwa aspirasi petani tersampaikan dengan baik”.

Peran penyuluh berpengaruh signifikan terhadap produktivitas , Hal ini dibuktikan dengan nilai
T.hitung 1,774 > T.tabel 1.66. Artinya peran penyuluh berdampak akan peningkatan produktivitas
petani bawang merah di Desa kadundung dan desa To’barru Kecamatan Latimojong kehadiran PPL
merupakan change maker untuk meningkatkan pendapatan sangatlah penting. Perannya dalam hal
ini adalah motivasi, komunikator, fasilitator dan inovator, Peran tersebut berkontribusi positif bagi
petani dalam upayanya menangkat tingginya usaha tani. Hal ini serupa dengan penelitian (Latif et al.,
2022) “ peran utama PPL lebih ditunjukkan untuk membantu petani membuat keputusan sedniri
dengan menyediakan lebih banyak pilihan dan membantu mereka memahami konsekuensi dari
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setiap pilihan yang diambil”.dan serupa dengan penelitian (Saragih, Benny Winson Maryanto
Setyowati, Nanik, Prasetyo Nurjanah, 2019) “ penyuluh pertanian lapangan memiliki pengaruh
signifikan terhadap produksi pertanian padi”.

Pemanfaatan kartu tani berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktivitas, hal
ini dibuktikan dengan nilai T.hitung 1,056 < T.tabel 1.66. Artinya pemanfaatan kartu tani di Desa
kadundung dan desa To’barru Kecamatan Latimojong tidak memberikan dampak peningkatan
produktivitas petani bawang merabh, ini disebabkan petani masih tidak paham akan penggunaan kartu
tani dan lokasi tersebut tidak memiliki sinyal jaringan yang memungkinkan penggunaan kartu tani
tidak optimal dalam mengunakan mesin edc dari pihak bank yang disalurkan ke kios pupuk resmi
serta alur memperoleh kartu tani yang begitu panjang yang membutuhkan waktu untuk mendapatkan
kartu tani sehingga pada saat kartu tani telah terbuat diserahkan kepetani itu sudah melewati waktu
tanam sehingga petani membeli dengan harga standart untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada
tanaman yang siap di pupuk. Penelitian ini serupa dengan penelitian (Ahmad & Wibowo, 2021) yang
menyatakan bahwa kartu tani belum memberikan hal positif sehingga tidak efesien dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan.

c¢. Pengaruh bersama

Peran penyuluh terhadap pemanfaatan kartu tani, dapat di perhatikan dari R square yaitu
0,854 yang artinya variabel yang dianalisis memengaruhi pemanfaatan kartu tani sebesar 85,4%.
Penelitian ini serupa dengan (Putri et al., 2022) penyuluh bertanggung jawab atas sistem pengawalan
program kartu tani dari tahap sosialisasi dan pemberitahuan program tersebut pengawasan dan
pengendalian ini penting untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana yang telah
ditetapkan dan penelitian ini memiliki kesamaan (Sapti et al., 2019). Pengawasan yang dilakukan
mengcakup memastikan partisipasi petani dalam kegiatan sosialisasi agar mereka memahami
manfaat dan tujuan dari program kartu tani Sedangkan pengaruh peran penyuluh terhadap
produktivitas dan pengaruh pemanfaatan kartu tani terhadap produktivitas, dapat dilihat dari R square
yaitu 0,792 yang artinya secara bersamaan kedua variabel yang dianalisis mempengaruhi
produktivitas petani bawang di Kecamatan Latimojong sebesar 79,2%. Penelitian ini serupa dengan
penelitian (Latif et al., 2022) “berdasarkan uji chi- square ditemukan hubungan signifikan antara peran
penyuluh dan persepsi petani terhadap kinerja yang berdampak pada peningkatan produktivitas
usahatani petani” dan penelitian (Butaflika et al., 2022) “Program Kartu Petani Berjaya signifikan
meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani padi di Kabupaten Pringsewu sebesar 37,02%
dari biaya total”.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemanfaatan kartu tani di kecamatan Latimojong kurang setuju yang mengartikan kartu tani
masih kurang efektif dalam penggunaannya. Produktivitas bawang merah di kecamatan Latimojong
memiliki produktivitas yang maksimal dengan frekuesi 2-3 kali panen dan luas lahan. Peran PPL
terhadap pengarap bawang merah di kecamatan latimojong dengan motivator dan inovator mampu
memberikan dampak terhadap peningkatan produktivitas bawang merah. pengaruh pemanfatan kartu
tani dan penyuluh terhadap produktivitas memberikan pengaruh yang positif dalam peningkatan
produktivitas.
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